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Abstrak 

Rendahnya cakupan pemberian ASI di dunia yaitu sebesar 38% bahkan di Indonesia (65,15%). 

Provinsi Gorontalo termasuk dalam peringkat empat terbawah dengan cakupan ASI eksklusif  

sebanyak 46,9%. Kegiatan Pengabmas ini bertujuan untuk meningkatkan peran serta masyarakat 

dalam membantu program pemerintah untuk mengatasi beberapa permasalahan yang terkait dengan 

pemberian ASI ekslusif. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk pendampingan 

kader dan tenaga kesehatan pada ibu menyusui yang dilaksanakan di Wilayah Puskesmas Sipatana. 

Kegiatan ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan November 2020. Kegiatan ini 

melibatkan 25 orang ibu menyusui dan 6 orang kader. Kegiatan pengabmas ini juga berupaya 

memberikan pendampingan diawali dengan pemberian materi kepada ibu-ibu kader yang 

selanjutnya memberikan informasi kepada ibu – ibu menyusui tentang ASI dan permasalahannya 

melalui buku pedoman. Hasil Kegiatan ini menunjukkan ada perbedaan pengetahuan ibu menyusi 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan peningkatan mean, dan nilai signifikan 

0,000<0,05 dengan nilai t -10.535. Diharapkan Kegiatan Pendampingan ini bisa ditindaklanjuti 

dengan pembentukan Kelompok Pendukung ASI. 

 

Kata kunci: Pendampingan, Ibu  Menyusui 

 

Abstrak 

The low coverage of breastfeeding in the world is 38% even in Indonesia (65,15%). Gorontalo 

Province is in the fourth lowest rank with exclusive breastfeeding coverage as much as 46.9%. This 

Community service activity aimed to increase community participation in helping government 

programs to overcome several problems related exclusive breastfeeding. Community service 

activities were carried out in the form of assisting cadres and health workers to breastfeeding 

mother which conducted in the Sipatana Health Center Area. This activity was conducted from 

August to November 2020. This activity involved 25 breastfeeding mothers and 6 cadres. This 

community service activity also made an effort to provide assistance starting with the provision of 

materials to cadres whom provide information for breastfeeding mothers about breastfeeding 

mother about breastfeeding and its problems through a guidebook. The result of this activity 

indicate that there was a difference in the knowledge of breastfeeding mothers before and after 

being given counseling with an increase in the men, and a significant value of 0.000 < 0.05 with at-

value of – 10.535. Hopefully this assistance activity could be followed up by the information of a 

breastfeeding support group.  
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1. PENDAHULUAN   

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi alamiah terbaik bagi bayi karena mengandung 

kebutuhan energi dan zat yang di butuhkan selama enam bulan pertama kehidupan bayi. Telah 

dibuktikan bahwa ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi yang baru lahir. ASI tidak 

hanya bergizi untuk bayi, tetapi juga membantu melindungi bayi dari hampir semua infeksi, 

dengan meningkatkan kekebalan tubuhnya [1]. ASI tmengandung lemak, karbohidrat, vitamin, 

enzim, dan mineral yang juga dapat menjaga anti bodi tubuh bayi dari serangan berbagai 

infeksi penyakit, salah satunya ISPA dan diare yang menyebabkan hampir 40% kematian balita 

di Indonesia. Meskipun demikian, masih banyak ibu yang belum mengetahui tentang 

pentingnya pemberian ASI bagi pemenuhan status gizi bayi dan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayinya. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya cakupan pemberian ASI di dunia 

bahkan di Indonesia [2]. 

Menurut data WHO tahun 2014, secara global hanya 38% bayi umur 0 hingga 6 bulan 

yang mendapat ASI eksklusif. Hal ini masih jauh dari target WHO yaitu 50%. Secara  nasional  

cakupan ASI eksklusif mencapai 65,15%. Angka tersebut belum melampaui target nasional 

yaitu 80%. Presentasi tertinggi cakupan  pemberian ASI eksklusif terdapat pada Provinsi 

Sulawesi Barat yaitu 80,28%, sedangkan untuk   Provinsi Gorontalo termasuk dalam peringkat 

empat terbawah dengan cakupan ASI eksklusif  sebanyak 46,9%[3]. 

Data Riset Kesehatan Dasar 2018, cakupan pemberian ASI ekslusif  di Indonesia hanya 

mencapai 37,3%. Jauh dari target yang di tetapkan yaitu 80%. Ditemukan berbagai alasan ibu 

menghentikan pemberian ASI kepada bayi di antaranya Produksi ASI kurang (32%), ibu 

pekerja (20%), ingin di anggap modern (4%), masalah pada putting susu (28%), pengaruh iklan 

susu formula (16%). Produksi ASI kurang dapat disebabkan oleh kurangnya produksi hormon 

prolaktin dan hormon oksitosin. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi ASI yaitu 

makanan, ketenangan jiwa dan pikiran, penggunaan alat kontrasepsi, perawatan payudara, 

anatomi payudara, faktor fisiologi, pola istirahat, faktor hisapan anak atau frekuensi penyusuan, 

berat badan lahir rendah, umur kehamilan saat melahirkan, konsumsi rokok dan alkohol [4]. 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo tahun 2018 menunjukkan bahwa bayi yang 

mendapatkan ASI Eksklusif hanya sekitar 5.618 bayi atau  sebesar 46,9% dari 11.975 bayi 

yang tersebar di Kota Gorontalo dengan  presentase 39,5%, Kabupaten Bone Bolango dengan 

presentase 38,2%, Kabupaten Boalemo dengan  presentase 41,5%, Kabupaten Pohuwato 

dengan presentase 46,2%, Kabupaten Gorontalo Utara dengan presentase 50,3%, dan 

Kabupaten Gorontalo dengan  presentase 53,8% bayi yang mendapat ASI Eksklusif, Hal 

tersebut masih jauh dari target 80%, sehingga ini menjadi masalah yang umum di Provinsi 

Gorontalo [5]. 

Kebutuhan gizi bayi hingga usia enam bulan diperoleh melalui ASI. Produksi ASI 

yang cukup, baik jumlah dan kualitasnya sangat menentukan tumbuh kembang bayi secara 

optimal baik secara fisik, mental dan kecerdasan. Keberhasilan program pemberian ASI 

ekslusif tidak hanya tergantung pada Ibu menyusui saja tetapi diperlukan peran serta 

masyarakat, dukungan pemerintah dan organisasi profesi, lingkungan kerja, dukungan politisi 

dan pemberdayaan wanita. Dukungan Pemerintah Indonesia terhadap program ASI ekslusif 

yaitu telah diberlakukan peraturan No. 33 tahun 2012 tentang Menyusui Eksklusif [6] 

 Berdasarkan penelitian oleh Ulfah (2018) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat 

yang rendah terhadap pemberian ASI ekslusif disebabkan karena masyarakat merasa tidak ada 
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kegiatan khusus terkait ASI ekslusif yang diselenggarakan oleh Puskesmas. Selain itu 

masyarakat maupun lembaga yang ada dimasyarakat tidak dilibatkan dalam perencanaan 

program ASI ekslusif dan masyarakat belum meyakini manfaat pemberian ASI ekslusif 

sehingga belum mampu mengajak orang lain untuk memberikan ASI ekslusif [7]. 

  

2. METODE PELAKSANAAN 

Sasaran pelaksanaan kegiatan ini adalah ibu – ibu menyusui yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Sipatana berjumlah 25 orang, kader pendamping berjumlah 6 orang dan petugas 

kesehatan terdiri dari bidan dan petugas gizi berjumlah 3 orang. Metode yang dilakukan 

meliputi: pendataan dan identifikasi ibu menyusui, pemberian materi tentang ASI ekslusi dan 

pencegahan Covid pada masa menyusui, sosialisasi buku panduan ASI ekslusif  kepada kader 

dan bidan pendamping, tanya jawab dan diskusi untuk penyamaan persepsi terkait 

pendampingan Ibu menyusui, pendampingan melalui kunjungan rumah oleh kader, bidan, 

petugas gizi  dan tim pengabmas untuk menyelesaikan masalah dan memberikan dukungan 

kepada Ibu menyusui dan supervisi serta evaluasi, supervisi oleh tim pengabmas, serta 

pencatatan dan pelaporan program pendampingan ASI ekslusif oleh Tim pengabmas. Kegiatan 

dilaksanakan pada bulan September – November tahun 2020. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk pendampingan kader dan tenaga 

kesehatan pada ibu menyusui yang dilaksanakan di Wilayah Puskesmas Sipatana. Kegiatan ini 

telah dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan November 2020. Kegiatan 

pendampingan ibu menyusui ini dilaksanakan sebagai salah satu upaya meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat pada program ASI dan meningkatkan pemahaman serta sikap ibu 

menyusui tentang ASI ekslusif sehingga permasalahan – permasalahan yang dialami oleh ibu 

menyusui dalam memberikan ASI ekslusif dapat teratasi. Kegiatan pengabmas ini juga 

berupaya memberikan pendampingan diawali dengan pemberian materi kepada ibu-ibu kader 

yang selanjutnya memberikan informasi kepada ibu – ibu menyusui tentang ASI dan 

permasalahannya melalui buku pedoman. 

1. Gambaran Umum Responden 

a) Umur 

Tabel 1 

Umur Ibu Menyusui 

Usia Frekuensi % 

15-20 4 20.0  

21-26 11 55.0  

27-32 5 25.0  

Total 20 100.0  

 

Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menyusui dengan kelompok umur 21-26 

tahun sebanyak 11 ibu menyusui (55,0%).  
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b) Pendidikan 

Tabel 2 

Pendidikan Ibu Menyusui 

Pendidikan Frekuensi % 

TS 1 5.0  

SD 2 10.0  

SMP 5 25.0  

SMA 11 55.0  

S1 1 5.0  

Total 20 100.0  

Tabel 2 Menunjukkan sebagian besar ibu menyusui dengan tingkat pendidikan SMA 

sebanyak 11 ibu menyusi (55,0%). 

  

2. Pengetahuan 

Tabel 3 

Pengetahuan Ibu Menyusui sebelum diberikan penyuluhan ASI Eksklusif 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 0 0.0  

Cukup 17 85.0  

Kurang 3 15.0  

Total 20 100.0  

 

Tabel 3, Menunjukkan bahwa pengetahuan ibu menyusui sebelum diberikan penyuluhan tentang 

ASI Eksklusif sebagian besar dalam kategori cukup berjumlah 17 ibu menyusui (85%). 

Tabel 4 

Pengetahuan Ibu Menyusui sesudah diberikan penyuluhan ASI Eksklusif 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 19 95.0  

Cukup 1 5.0  

Kurang 0 0.0  

Total 20 100.0  

 

Tabel 4 Menunjukkan bahwa pengetahuan ibu menyusui sesudah diberikan penyuluhan tentang 

ASI Eksklusif sebagian besar dalam kategori  baik sebanyak 19 ibu menyusui (95%). 

Tabel 5 

Perbedaan pengetahuan responden sebelum dan sesudah penyuluhan ASI Eksklusif 

 

t df Sig. (2-tailed)  

PRE – POST -10.535 19 .000 
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Berdasarkan hasil analisis dengan paired t-test, menunjukkan bahwa ada perbedaan 

pengetahuan ibu menyusi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan peningkatan mean, 

dan nilai signifikan 0,000<0,05 dengan nilai t -10.535. 

 

3.    PEMBAHASAN  

Hasil pengabmas ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyorini, 2017 

yang menyatakan tidak ada hubungan antara umur responden dengan perilaku pemberian 

ASI Eksklusif. Ibu yang memberikan ASI secara Eksklusif lebih besar presentasenya pada 

ibu yang berusia 17 sampai 25 tahun. Secara teori, ibu yang berumur lebih muda dapat lebih 

banyak memproduksi ASI dibandingkan ibu yang lebih tua [8]. 

Pada tabel 2 disajikan tentang tingkat pendidikan ibu menyusui adalah SMA yaitu 

sebesar 55%. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan ibu menyusui sudah menempuh 

pendidikan menengah tingkat lanjut. Menurut Penelitian Sihombing (2018), Pendidikan 

orang tua terutama ibu bayi merupakan satu factor yang penting dalam pemberian ASI 

eksklusif pada bayi. Umumnya ibu yang mempunyai pendidikan tinggi dapat memelihara 

kesehatan khususnya tentang pemberian ASI eksklusif. Mereka akan terdorong untuk ingin 

tahu mencari pengetahuan sehingga informasi yang didapat akan menjadi pengetahuan dan 

akan diterapkan pada kehidupannya [9].  

Pendidikan dapat mempengaruhi perilaku untuk memotivasi diri sehingga mampu 

berperan dalam pembangunan kesehatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 

semakin mudah menerima informasi sehingga semakin banyak pengetahuan yang 

didapatkannya. Pendidikan yang lebih tinggi akan dapat mempengaruhi seseorang salah 

satunya mudah menerima gagasan, ide dan materi. 

Pada tabel 3 disajikan tentang pengetahuan ibu menyusui sebelum diberikan 

penyuluhan ASI Eksklusif dalam kategori cukup berjumlah 17 orang atau 85%. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Emilia (2008) yang menunjukkan bahwa pengetahuan ibu sebelum 

diberikan ASI eksklusif dalam kategori sedang dengan persentasi 88% [10] 

Pada tabel 4 disajikan gambaran tingkat pengetahuan ibu setelah diberikan penyuluhan 

ASI eksklusif dalam kategori baik sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu memiliki pengetahuan baik setelah diberikan penyuluhan. Gambaran ini sejalan dengan 

hasil penelitian Handayani et al (2017) yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu 

sebelum diadakan penyuluhan memiliki hasil berimbang yaitu sebesar 50%. Setelah 

diberikan penyuluhan ASI eksklusif, pengetahuan ibu meningkat menjadi 53% dalam 

kategori baik dan sikap ibu sebesar 60% dalam kategori baik [11] 

Pada tabel 5 disajikan hasil analisis data yang menggambarkan adanya perbedaan 

pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan yang ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan mean, dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Aswitami (2020) tentang pengetahuan ibu nifas yang meningkat mengenai ASI eksklusif 

menjadi baik dengan rata-rata sebelum diberikan sebesar 59,42 menjadi 78,09 setelah 

diberikan edukasi [12] 

Faktor yang dapat  membentuk kemampuan atau keterampilan salah satunya adalah 

pengetahuan. Pengetahuan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku seseorang 

ibu  dalam  memberikan  ASI. Tingkat pengetahuan yang tinggi dapat berdampak pada 

keterampilan seseorang dalam  menghadapi  masalah  terutama yang berhubungan dengan 

pemberian ASI. Faktor lain yang mempengaruhi  kemampuan  ibu dalam  memberikan  ASI  
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yaitu kurangnya dorongan dari keluarga seperti suami atau orang tua yang dapat menurunkan 

semangat ibu untuk menyusui dan mengurangi motivasi ibu untuk menyusui. 

Selain itu perlu ada upaya lain untukmeningkatkan pemberian ASI eksklusif dengan 

membentuk kelompok pendukung ASI eksklusif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Yunianti (2017) tentang efektifitas kelompok pendukung ASI. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kelompok ibu yang mendapatkan dukungan dari kelompok pendukung 

ASI memberikan ASI eksklusif sebesar 86,4% sedangkan kelompok yang diberikan leaflet  

hanya sebagian kecil yaitu hanya sebagian kecil yaitu sebesar 31, 8% yang memberikan ASI 

eksklusif.  

 

4.    KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan baik dan mendapat 

dukungan penuh dari pihak Puskesmas Sipatana,  kader dan tenaga kesehatan. Terjadi 

peningkatan pengetahuan pada ibu – ibu menyusui yang didampingi. Sebagian besar ibu – ibu 

yang didampingi memberikan ASI Ekslusif sehingga membantu pihak Puskesmas dalam 

meningkatkan cakupan pemberian ASI. Adapun saran yang diberikan peneliti antara lain: 

 Agar masyarakat berperan aktif dan membentuk KP-ASI di masing-masing wilayah 

dengan dibantu oleh bidan desa dan kader kesehatan setempat sehingga dapat 

memberikan dukungan pada ibu hamil dan ibu setelah melahirkan untuk memberikan 

ASI secara eksklusif. 

 Bagi bidan dan kader agar bersedia menjadi pendamping sekaligus motivator bagi KP-

ASI eksklusif dalam upaya meningkatkan cakupan ASI eksklusif. 
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